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Abstract

Teachers at school never analyze the factors that cause students' misconceptions, because
teachers do not know how many students experience misconceptions. The aim of this research
is to find out the causes of student misconceptions. This research was conducted using
descriptive quantitative methods. The research subjects were class XI students of SMA
Muhammadiyah 1 Semarang. The instruments used were questionnaires and interviews. The
results of this research are the biggest factors causing misconceptions that come from students
at 41.4%. Students are the main cause of misconceptions because students are less interested
in learning chemistry. The second factor causing misconceptions is teaching context errors
amounting to 25.7%. The next cause is textbooks at 25.2%. This is proven by the fact that in
textbooks there are multiple interpretations which make students unable to understand the
explanation of a material. The fourth cause is the method at 21%. The smallest factor causing
misconceptions is the teacher at 10.5%. This means that the teacher is good at delivering the
material and the relationship between students and teachers is quite good.

Keywords: Misconceptions, Causation and Chemical Equilibrium.

Abstrak

Guru disekolah tidak pernah menganalisis faktor penyebab miskonsepsi siswa, karena guru
tidak tahu seberapa besar siswa yang mengalami miskonsepsi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui penyebab miskonsepsi siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kuantitatif deskriptif. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Semarang. Instrumen yang digunakan berupa angket dan wawancara. Hasil dari penelitian ini
faktor penyebab miskonsepsi yang terbesar adalah faktor yang berasal dari siswa sebesar
41,4%. Siswa menjadi penyebab utama terjadinyaa miskonsepsi dikarenakan siswa kurang
tertarik dalam pembelajaran kimia. Faktor penyebab miskonsepsi kedua yaitu kesalahan
konteks mengajar sebesar 25,7%. Penyebab berikutnya adalah buku teks sebesar 25,2%. Hal
ini dibuktikan ternyata dalam buku teks terdapat multitafsir yang membuat siswa tidak dapat
memahami penjelasan suatu materi. Penyebab keempat adalah metode sebesar 21%. Faktor
penyebab miskonsepsi terkecil yaitu guru sebesar 10,5%, Hal ini berarti guru sudah baik dalam
menyampaikan materi serta hubungan relasi antara siswa dan guru yang cukup baik.

Kata kunci: Miskonsepsi, Penyebab dan Kesetimbangan Kimia
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PENDAHULUAN

Siswa menganggap mata pelajaran kimia sebagai subjek yang membosankan
dan menakutkan. Akibatnya, banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam
mempelajarinya dan tidak mencapai hasil yang maksimal (Nazar, 2010). Materi
kimia seringkali mengandung konsep yang rumit dan sulit dipahami oleh siswa
karena melibatkan berbagai reaksi dan perhitungan yang terkait dengan konsep-
konsep abstrak dalam ilmu kimia (Ristiyani & Bahriah, 2016). Faktor yang
menyebabkan kegagalan siswa dalam mata pelajaran kimia salah satunya ialah
kurang pahamnya siswa terhadap konsep kimia. Bebarapa kesalahan yang sering
terjadi adalah siswa kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep tersebut
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (Priliyanti et al., 2021). Untuk
mengukur pemahaman konsep siswa, seringkali disekolah menggunakan
pengukuran hasil belajar.

Hasil belajar siswa yang rendah dikarenakan siswa mengalami kesulitan
belajar. Minat siswa yang rendah dalam belajar akan mengakibatkan siswa tidak
paham konsep (Sari et al.,, 2020). Istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kesalahan dalam memahami konsep yang tidak sesuai dengan kesepakatan para
ilmuan disebut dengan miskonsepsi (Yuliati, 2017).

Miskonsepsi merupakan perbedaan antara pemikiran siswa tentang konsep
yang telah dipahami dengan konsep yang telah ditetapkan oleh para ilmuan.
Miskonsepsi ini disebabkan karena ilmu kimia memiliki keterkaitan konsep antara
satu dengan yang lain membentuk tahapan konsep. Siswa yang mengalami
miskonsepsi akan melakukan kesalahan dalam belajar kimia (Nursiwin et al., 2013).
Miskonsepsi sering terjadi dikarenakan beberapa faktor, diantaranya faktor yang
berasal dari diri siswa, guru, metode, kesalahan konteks dalam mengajar dan buku
teks (Syahrul dan Woro, 2015).

Penyebab pada siswa masih perlu ditinjau ulang untuk mengetahui faktor
penyebab miskonsepsi pada siswa, serta untuk mengevaluasi efektivitas
pembelajaran dalam mengatasi miskonsepsi. Diharapkan kedepannya guru dapat
mencegah penyebab terjadinya miskonsepsi, sehingga siswa dapat mencapai
keberhasilan dalam belajar. Karena jika dibiarkan maka akan berdampak pada
siswa dalam memahami materi berikutnya (Afifah, 2020).

Berdasarkan hasil dari riset awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa
miskonsepsi yang terjadi pada materi kesetimbangan kimia sebesar 48% siswa
mengalami miskosepsi pada sub materi kesetimbangan dinamis, jenis-jenis
kesetimbangan, Kc, Kp, hubungan Kc dan Kp, derajat disosiasi, asas le chatelier
dan penerapan kesetimbangan dalam industri. Materi kesetimbangan kimia
termasuk salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa, karena banyak
melibatkan perhitungan matematis dan konsep cenderung bersifat abstrak.
Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi pada
materi kesetimbangan menganggap bahwa materi tersebut sulit untuk diajarkan
dan dipelajari. Kesulitan itu terjadi karena konsep materinya memiliki keterkaitan
dengan konsep yang lain (Ade Monita & Suharto, 2016).

Selama ini guru kimia belum pernah melakukan tes diagnostik. Sehingga guru
tidak tahu seberapa besar siswa yang mengalami miskonsepsi. Tes ini
memungkinkan guru untuk mengetahui apakah siswa benar-benar paham konsep,
tidak paham konsep, miskonsepsi atau eror. Penelitian ini dapat memberikan
informasi terkait letak penyebab miskonsepsi pada siswa.

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui pemahaman
siswa ketika mempelajari suatu materi, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai
bahan tindak lanjut dalam evaluasi pembelajaran (Rusilowati, 2015). Tes diagnostik
dirancang untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Beberapa bentuk tes
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diagnostik pilihan ganda diantaranya: tes diagnostik two-tier (dua tingkat), three-tier
(tiga tingkat), dan four-tier (empat tingkat). Penggunaan tes diagnostik four-tier
akan memberikan hasil analisis yang lebih spesifik dan akurat melalui kombinasi
jawaban. Guru dapat mengelompokkan pemahaman konsep yang dimiliki siswa
dan dapat merancang pembelajaran yang cocok di terapkan pada siswa agar dapat
mencegah miskonsepsi (Putri, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab miskonsepsi siswa pada
materi kesimbangan kimia. Materi kesetimbangan kimia dianggap sulit oleh siswa
karena serat akan perhitungan matematis dan bersifat abstrak (Karim, 2020).
Sehingga guru bidang studi nantinya akan melakukan suatu tindakan lanjut untuk
mengatasi penyebab miskonsepsi tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif
(Jayusman & Shavab, 2020). Subjek yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 42
orang siswa kelas XI SMA. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan lembar angket dan wawancara. Teknik analisis data berupa angket
dan wawancara. Data angket dianalisis dengan mengkalkulasikan persentase
respon dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan faktor-
faktor yang menjadi penyebab miskonsepsi (Sholikhin, 2022). Selain itu wawancara
dilakukan dengan tujuan agar dapat memberikan pertanyaan secara bertahap
kepada responden. Sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban yang lebih rinci
terkait pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya (Yusra et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa mengalami miskonsepsi sebesar 48% pada materi kesetimbangan
kimia. Miskonsepsi siswa terdapat pada semua sub materi, dengan persentase
sebesarnpada sub materi Le Chatelier sebesar 48,48% dan miskonsepsi terkecil
pada sub materi derajat disosiasi sebesar 3,03%. Analisis penyebab miskonsepsi
diperoleh dari jawaban siswa yang telah mengisi angket yang diberikan oleh
peneliti. Tujuan angket ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab miskonsepsi
siswa, berikut tabel hasil angket siswa yaitu pada tabel 1:

Tabel 1 Hasil Angket Siswa
No Faktor Persentase Kategori

Penyebab (%)

1. Siswa 41,4 Sedang

2.  Kesalahan 25,7 Rendah
konteks

3. Buku teks 25,2 Rendah

4. Metode 21 Rendah

5. Guru 10,5 Rendah

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui faktor-faktor penyebab miskonsepsi siswa,
yaitu: 1) siswa, 2) guru, 3) metode belajar, 4) konteks dalam mengajar, dan 5)
buku teks.
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Gambar 1 Persentase Penyebab Miskonsepsi

Penyebab miskonsepsi tertiggi yaitu pada siswa sedangkan penyebab
miskonsepsi terendah yaitu pada indikator guru. Angket yang digunakan pada
penelitian ini adalah angket dikotomi yang terdiri dari 2 jawaban yaitu ya atau
tidak (Retnawati, 2017). Penilaian angket diberikan skor 1. Jika menjawab ya dan
jika menjawab tidak diberi nilai 0. Berikut adalah penjelasan penyebab
miskonsepsi siswa.

a. Siswa

Miskonsepsi yang disebabkan oleh  siswa dikarenakan minat dalam
pembelajaran kimia yang rendah. Berdasarkan angket yang disebarkan oleh
peneliti menunjukkan bahwa 45% siswa merasa pembelajaran kimia tidak
menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa siswa merasa
tidak menyukai pembelajaran kimia karena siswa menghadapi kesulitan dalam
memahami konsep kesetimbangan kimia. Siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan perhitungan yang terkait dengan materi kesetimbangan kimia, dan
sering kali bingung dalam menentukan rumus yang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal-soal. Kondisi ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam
menyimak pembelajaran dengan baik.

Salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah (a)
menciptakan suasana yang nyaman, (b) memberikan kesempatan untuk siswa
bertanya dan menyampaikan pendapat, (c) menunjukkan relevansi pelajaran
dengan kehidupan siswa, sehingga siswa dapat memahami mengapa mereka
perlu mempelajari materi tersebut, (d) memberikan motivasi kepada siswa.
Melalui motivasi, siswa menjadi antusias dalam proses belajar. Hal ini membuat
minat siswa dalam proses belajar akan meningkat (Prasetiawan, 2012). motivasi
yang tinggi akan mencegah siswa mengalami miskonsepsi (Julia, dkk, 2019).

b. Kesalahan konteks mengajar

Faktor kedua penyebab dari miskonsepsi vyaitu kesalahan konteks
maengajar. Miskonsepsi ini terjadi karena bahasa yang digunakan sehari-hari.
Berdasarkan angket yang disebar oleh peneliti bahwa siswa tidak dapat
memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru. Hal ini ditandai dengan
persentase siswa kurang menyimak penjelasan guru dengan baik sebesar 74%.
Hasil wawancara ditemukan bahwa siswa sulit memahami bahasa yang
digunakan guru saat proses pembelajaran.

Bahasa memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Bahasa
digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi. Guru dapat
menggunakan bahasa yang mudah dipahami saat menjelaskan materi, dimana
kemampuan menggunakan bahasa yang sederhana adalah keterampilan dari
seorang guru. Karena bahasa yang sederhana sudah mencakup berbagai
komponen bahasa seperti unit suara dan unit arti (Made, 2016). Jika guru
menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan pemahaman siswa, maka akan
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menyebabkan miskonsepsi (Mukhlisa, 2021). Sehingga kesalahan konteks
mengajar memiliki kedudukan penyebab terjadinya miskonsepsi.
c. Buku teks

Miskonsepsi yang disebabkan oleh buku teks dikarenakan pada buku teks
terdapat multitafsir. Sehingga seringkali siswa salah dalam memahami konsep
yang sebenarnya pada suatu materi. Berdasarkan hasil angket bahwa
penjelasan yang ada pada buku paket tidak mudah dipahami oleh siswa, dengan
persentase sebesar 21%. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa
sulit memahami bahasa yang ada pada buku teks. Penjelasan dalam buku teks
cenderung singkat dan kalimat pada buku teks sulit dipahami oleh siswa Izza,
dkk, 2021). Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahasa pada
buku teks, maka dapat melakukan berbagai cara. Salah satunya dengan teknik
membaca scanning.

Membaca dengan teknik scanning akan menyerap informasi lebih cepat,
dengan membaca menggunakan teknik scanning menjadi salah satu startegi
untuk mengatasi ketidakpahaman siswa terhadap penjelasan yang disampaikan
oleh guru (Susandari, 2016). Teknik lain yang dapat gunakan adalah skimming.
Teknik ini melibatkan penggarisbawahan pada ide-ide kunci. Cara lain yang
dapat dilakukan oleh siswa adalah menggunakan kamus atau glosarium ketika
menemukan kata yang tidak tahu artinya. Glosarium berisi penjelasan yang
disusun secara ringkas. Penggunaan kamus atau glosarium dapat membantu
siswa dalam memahami penjelasan yang ada pada LKS (Susanti, 2016).

d. Metode

Miskonsepsi yang disebabkan oleh metode dikarenakan guru masih
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah membuat siswa merasa bosan
dan kurang menarik saat pembelajaran. Hasil angket yang disebarkan oleh
peneliti bahwa 79% siswa merasa metode yang digunakan guru membosankan
dan tidak menyenangkan. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa
cenderung tidak mengerti jika guru menggunakan metode ceramah. Hal ini
karena metode ceramah membuat siswa banyak mendengarkan teori.
Miskonsepsi yang disebabkan oleh metode dapat diatasi dengan penggunaan
metode yang bervariasi dan tdak monoton. Guru dapat menggunakan model
analogi yang tepat sesuai dengan materi yang sedang diajarkan (Mukhlisa,
2021).

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa Siswa
menginginkan metode seperti praktikum dan game. Metode praktikum
diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang baik, sehingga dapat mencegah
miskonsepsi terjadinya miskonsepsi (Mahmudatun, 2017). Sedangkan
penggunaan metode game akan membuat siswa aktif dalam proses mengajar.
metode ini akan meningkankan motivasi belajar sehingga efektif untuk mencegah
miskonsepsi (Harso, dkk, 2021).
e.Guru

Miskonsepsi yang disebabkan oleh guru dikarenakan penguasaan bahan
ajar dan relasi antara guru dengan siswa. Hasil angket yang disebarkan oleh
peneliti menyatakan 79% siswa menyukai guru saat pembelajaran kimia. Hal ini
berarti relasi antara guru dan siswa sudah terjalin dengan baik sehingga faktor
relasi guru tidak berpengaruh terhadap terjadinya miskonsepsi siswa.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa sebagian siswa mengalami
kesulitan memahami penjalasan yang disampaikan oleh guru.

Miskonsepsi yang disebabkan oleh guru cenderung kecil, karena hanya
sebagian siswa yang tidak dapat memahami penjelasan yang disampaikan oleh
guru. Ketika guru menjelasan suatu materi, guru dapat menggunakan contoh-
contoh yang relevan, memberikan bahan-bahan tambahan seperti gambar,
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mengurangi kecepatan penyampaian materi. Sehingga hal ini dapat mencegah
siswa mengalami miskonsepsi (Sukriyatun, 2016).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat beberapa penyebab
miskonsepsi dalam pembelajaran kimia. Pertama, miskonsepsi dapat terjadi
akibat kurangnya minat siswa dalam mempelajari kimia. Kedua, miskonsepsi
dapat disebabkan oleh kesalahan dalam konteks belajar, dimana penjelasan
guru menggunakan bahasa yang sulit dipahami oleh siswa. Ketiga, miskonsepsi
dapat terjadi karena buku teks yang menyebabkan multitafsir, sehingga siswa
mengalami kesalahan pemahaman. Keempat, metode pengajaran yang kurang
bervariasi dan monoton juga dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi.
Terakhir, peran guru juga memiliki dampak terhadap miskonsepsi. Miskonsepsi
dapat disebabkan oleh guru yang belum menguasai bahan ajar atau karena
hubungan antara guru dan siswa yang tidak baik. Namun, jika guru mampu
menyampaikan materi dengan baik dan menjalin hubungan yang positif dengan
siswa, faktor guru tidak akan berpengaruh terhadap terjadinya miskonsepsi.
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